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Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan hubungan fear of crime dengan mekanisme
coping terkait kejadian tindak pencurian. Selain itu penelitian ini juga
mengungkapkan tentang mekanisme coping atau strategi penyesuaian Yyang
diharapkan mampu untuk meminimalisir terjadinya kejahatan (khususnya tindak
pencurian). Penelitian ini  merupakan jenis penelitian eksplanatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian adalah 81
responden. Teknik pengumpulan data pada dengan menggunakan angket atau
kuesioner, observasi, dan studi kepustakaan. Uji korelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi rank spearman. Dari hasil analisis stastistika antara
variabel rasa takut menjadi korban (fear of crime) dengan mekanisme coping
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dua variabel dan memiliki arah
yang positif. Besarnya korelasi antara variabel rasa takut menjadi korban kejahatan
(fear of crime) dan mekanisme coping yaitu 0,374.
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